
96 
 

BAB V 

PENUTUP 

 Demikian laporan Tugas Akhir ini disusun sebagai bentuk 

tanggungjawab atas karya-karya yang sudah diciptakan. Kegundahan 

hati dan keinginan mengulang masa-masa kecil dulu dengan segala 

kesederhanaan yang sangat indah. Segala unsur di bumi dapat 

menyatu dalam satu kekuatan pikiran yang sangat kreatif. Membentuk 

pribadi yang tangguh, sehat jasmani dan rohani dengan permainan 

tradisional.  

Masa kecil adalah masa dimana seseorang mengalami proses 

tumbuh kembang. Masa dimana semua kegiatan terasa begitu 

menyenangkan, terlebih pada saat bermain bersama. Kebersamaan 

adalah suatu hal yang mahal untuk diraih di masa kini. Adanya 

kemajuan teknologi dapat mempermudah komunikasi dengan orang di 

manapun, kapanpun.  

Gadget salah satunya, perangkat canggih yang membuat 

seseorang jarang mengobrol dengan saudara ataupun tetangga karena 

asyik sendiri dengan gadget. Gadget menyediakan hal baru seperti 

game yang mudah untuk diunduh dan dimainkan tanpa melibatkan 

orang lain secara langsung. Bermain dengan gadget sudah menjadi 

hobi baru bahkan kebiasaan ketika waktu senggang. Di sisi lain, kini 

permainan tradisional seperti ingkling, dakon, ancak-ancak alis, atau 

cublak-cublak suweng jarang dapat ditemui lagi di sekitar kita. 
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Permainan tradisional tersebut mempunyai lebih banyak manfaat 

daripada sebuah game online ketika dimainkan. Manfaat yang 

diperoleh seperti kesehatan, baik kesehatan jasmani atau rohani. 

Kerukunan dalam berteman juga lebih erat karena permainan 

tradisional  memerlukan pemain lebih dari 1 anak dan tentunya 

mengedepankan kebersamaan. Zaman sudah berkembang. Kita hidup 

di zaman yang serba mudah. Kita dapat bermain sendiri hanya dengan 

memandangi sebuah layar virtual. Permainan-permainan tradisional 

kini hanya bisa ditemui pada saat diselenggarakan festival permainan 

tradisional. 

Semua karya yang sudah diciptakan dalam Tugas Akhir ini 

adalah berbagai macam permainan yang sudah pernah dimainkan oleh 

penulis. Penulis juga pernah merasakan apa yang terjadi ketika 

melakukan permainan itu. Indahnya kebersamaan dengan tertawa 

bersama sahabat, sehatnya badan ketika keringat mengalir deras 

kesekujur tubuh dan darah mengalir lancar. Karya-karya yang 

diciptakan juga membahas persoalan kekinian mengenai  realita sosial 

terhadap dolanan tradisional, perbandingan antara sikap dan pribadi 

anak-anak pada zaman dulu yang belum mengenal istilah gadget 

dengan anak-anak yang sudah ketergantungan dengan  gadget.  

Penulis sangat prihatin dengan kenyataan yang terjadi pada 

permainan tradisional, untuk itulah penulis menciptakan beberapa 

gambar permainan tradisional sebagai media penyadaran untuk 

masyarakat sekaligus nostalgia bagi penulis sendiri. Penulis juga 
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menjadi voulenteer di Kampung Dolanan Pandes sebagai pendamping 

sebagai upaya mengenalkan kembali permainan tradisional kepada 

generasi sekarang karena saat ini permainan tradisional tidak lagi 

menarik perhatian anak-anak. 
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